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orang yang bertakwa” (Q.S. Ali Imran [3]: 133)
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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang

satu keabjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q Jakarta, transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab-Latin mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan

i a L :th
- :b b : zh
< “t & <
& i ts ¢ : gh
z o  f
T h 3 ' q
z : kh & k
2 :d J .1
3 1 dz A :m
J T J 'n
J i/ 3 TW

o 'S 0 :h
.= Ay ¢ s
o :sh & 1y
o :dh

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah :a I a : ai
Kasrah  :1i $: 1 5 au
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=>

Dhammah : u 3!

3. Kata Sandang

a.

Kata sandang yang diikuti alif lam (JV) gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) gamariyah dengan
bunyinya. Contoh :

sl : al-Bagarah

Sadi : al-Madnah

Kata sandang yang diikuti oleh alif-lam () syamsiyah

Kata sandang vyang diikuti oleh alif-lam (J\) syamsivah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai dengan bunyinya.

Contoh :

G35%  ar-Rajul S :asy-Sayyidah
s ad-Dérimi Ol gsy-Syams
Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dengan system aksara Arab digunakan lambang
(3), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan
ini berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di
akhir kata, ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh

huruf-huruf syamsiyah.

Contoh :

booe - a g oagpara

Al Liad : Amannd billahi
Ll Fal - Amannd as-Sufahd 'u
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Cpdlt ol - Inna al-Ladzina

eSO : Wa ar-rukka’i

d. Ta Marbuthah (3)
Ta Marbuthah (3) apabila berdini sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata
sifat (na ‘at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.
Contoh :
s - al-Afidah
Lo daasdi : al-Jami ah al-Islémiyyah

Sedangkan Ta Marbuthah (3) yang ditkuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (isim), maka dialihaksarakan menjadi huruf

G‘t'}'l.

Contoh :
4—h—='b ZLL‘-. * Amilatun Nashibah
o &b G  al-Ayat al-Kubrd

e. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
Disempumakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara im,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tébal (bold) dan ketentuan

lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis capital adalah awal nama diri, bukan kata

sandangnya. Contoh : Ali Hasan al-Aridh, al-Asgallani, al-Farmawi
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dan seterusnya. Khusus untuk pénulisan kata Al-Qur’an dan nama-
nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh : Al-Qur’an, Al-
Bagarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAK

Miftahul Rizki Afiah (NIM: 15311620). Implementasi Kaidah Daqu
dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur'an (Studi Kasus Kelas 11
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Shighor Putri Tangerang,
2019.

Membaca Al-Qur’an hukumnya fardhu ‘ain bagi semua orang Islam
vang mukallaf. Namun, tidak semua sekolah dapat menekankan bacaan yang
baik dan benar dalam membaca Al-Qur’an. Disini penulis mengamati Kaidah
Daqu adalah buku panduan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang ditulis
langsung oleh tim internal Daarul Qur'an. Sehingga penulis ingin
mengetahul bagaimana implementasi Kaidah Daqu dalam pembelajaran
membaca Al-Qur'an. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
implementasi metode Kaidah Daqu dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an
di kelas Il Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang.

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus dengan latar penelitian di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an
Shighor Putri Tangerang. Pendekatan penelitian ini menggunakan studi
analisis dengan berorientasi pada pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini
adalah Pengasuh Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Shighor Putri Tangerang,
Koordinator Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Kepala Tahfidz, Pengajar
Kaidah Daqu, Guru Tahfidz Kelas III, dan siswa kelas I1I sebanyak 10 orang.
Penulis melakukan pengamatan dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di
kelas 111, melakukan wawancara dengan Pengasuh Pesantren Tahfidz Daarul
Qur’an Shighor Putri Tangerang, Koordinator Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM), Kepala Tahfidz, Pengajar Kaidah Daqu, Guru Tahfidz Kelas III, dan
siswa kelas IIl sebanyak 10 orang, dan dokumentasi. Penulis menggunakan
triangulasi dalam mengecek keabsahan data serta menganalisis data dengan
cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini adalah penerapan metode Kaidah Daqu dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an di kelas III Pondok Pesantren Tahfidz
Daarul Qur’an Shighor Putri Tangerang mengikuti aturan yang telah
ditetapkan oleh Biro Tahfidz Daarul Qur'an Pusat. Penerapan metode Kaidah
Daqu dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan pembuka dengan
terlebih dulu membaca surat Al-Fatihah dan Kalamun Qodim, lalu kegiatan
inti diawali dengan membaca Al-Quran secara individu, lalu ralagi atau
baca simak di hadapan guru satu per satu, selanjutnya kegiatan penutup yaitu
dengan memberi tahu siswa apa yang harus dilakukan untuk kegiatan tahfidz
selanjutnya dan membaca doa kafaratul majlis.

Kata Kunci: Kaidah Daqu, Pembelajaran Al-Qur’an
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ABSTRACT

Miftahul Rizki Afiah (NIM: 15311620) The Implementation of Daqu’s
Code of Learning in Reading AI-Qur an, 2019.

Read the holy Al-Qur’an is fardhu ‘ain to all muslims who mukallaf.
However, not all schools can emphasizegood and correct reading Al-Qur’an.
Here the autor observes the Daqu’s Code is a self reading manual for reading
Al-Qur’an which ts written by the Daarul Qur’an internal team. So the author
would like to know how to implement the Daqu’s Code for learning to read
Al-Qur’an. This study aims to find out the implementation of Daqu’s Code
in learning to read Al-Qur’an on the class III of Islamic Boarding School
Tahfidz Daarul Quran Shighor of girl Tangerang.

This research, uses one case study with the background of Islamic
Boarding School Tahfidz Daarul Qur'an Shighor of girl Tangerang. This
research uses analytical studies with a qualitative approach. The subjects of
this research are master of Islamic Boarding School Tahfidz Daarul Qur'an
Shighor of girl Tangerang, coordinator of teaching activity, coordinator of
tahfidz, Daqu’s code teacher, tahfidz teacher of grade III, and 10 students of
grade II1 of Islamic Boarding School Tahfidz Daarul Qur’an Shighor of girl
Tangerang who have finished the Dagu’s Code. The author observed the
learning of Al-Qur’an, Interviewed with the master of Islamic Boarding
School Tahfidz Daarul Qur'an Shighor of girl Tangerang, coordinator of
teaching activity, coordinator of tahfidz, Daqu’s code teacher, tahfidz teacher
of grade III, and 10 students of grade III, and document. The author uses
triangulation in checking the validity of the data and analyzing the data by
means of data reduction, data presentation, and data verification.

The result of this research is the implementation of Daqu’s Code in
learning reading Al-Qur'an at the third grade of Islamic Boarding School
Tahfidz Daarul Qur'an Shighor of girl Tangerang follows the rule which laid
down by the central of Daarul Qur’an. The used of Daqu’s Code is done
trough three stages: first, the opening activity started by reading Surah Al-
Fatihah and Kalamun Qodim, then the core activity started by reading Al-
Qur’an individually, then talaqi or reading Al-Qur'an in front of the teacher
one by one, next the closing activity is by telling students what to do for the
next tahfidz activity and reading the kafaratul majlis.

Keywords: Daqu’s Code, Al-Qur’an Learning
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang jika dilakukan oleh seorang
muslim waka Allah akan memberikan sepuluh kebaikan. Hal ini

dijelaskan langsung oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya:
HE Luwd.ﬂ;:.ajt Bis 2 J6 @_;.i;, s Jb UL_,
Ly oghia 5 A L8 04k Gl A8 M\_—&ﬂ"'dbaw}.ﬂduyt
;@wnjtmgmmflgab;;fpyz g ole d o v Jyes Ju

el ol s g Os 185 O Gl 5505 (D B O e

“Muhammad bin Basyar menyampaikan kepada kami dari Abu
Bakar Al-Hanafi, dari Adh-Dhahak bin Utsman, dari Ayub bin
Musa yang mendengar Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi
berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Mas 'ud berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, 'Siapa yang membaca satu huruf dari
Kitabullah, dia mendapat satu kebaikan yang dilipatgandakan
menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan bahwa Alif
lam mim itu satu huruf, malainkan alif satu huruf, lam satu
huruf, dan mim satu huruf™?

Dalam hal ini tentu terdapat aturan dalam membaca Al-Qur’an.
Salah satunya adalah mempelajari ilmu tajwid dan menerapkannya

ketika membaca Al-Qur’an. Karena membaca Al-Qur’an dengan

' Muhammad bin ‘isa Saura bin Musa Abu Al-Adhak Al-Tirdmidzi, Sunan At-
Tirmidzi, (Beirut: Dar Al-Gharib, 1998), juz 6
? Muhammad bin ‘isa Saura bin Musa Abu Al-Adhak At-Tirmidzi, Jami  ar-
Tirmidzi, Tim Darussunnah, Ensiklopedia Hadits; Jami’  at-Tirmidzi, (Jakarta: Penerbit Al
-Mahira, 2013}, hal. 953
1



menerapkan tajwid hukumnya adalah fardhu ‘ain bagi semua orang
Islam yang mukallaf

Menurut Ahmad Fathoni “Ilmu tajwid dalam pegertian istilah
adalah mengeluarkan atau melafazkan setiap huruf dari
makhrajnya dengan memenuhi sifat-sifatnya dari sudut haqqul
harf (sifat wajib dan melekat) dan mustahaqqul harf (sifat baru
yang melekat dalam berbagai keadaan). Objek ilmu tajwid
sendiri adalah lafaz-lafaz Al-Qur’an dalam sisi ketepatan
pengucapan huruf-hurufnya dari masing-masing makhrajnya
dengan memenuhi haqq mustahaqqnya tanpa memberatkan dan
meringankan yakni sedang-sedang saja dalam pengucapannya.™

Menurut pengalaman mengajar tahsin dan tahfidz penulis saat
melaksanakan Praktik Profesi Keguruan Terpadu (PPKT) di salah
satu sekolah Islam di Kota Tangerang Selatan, penulis merasakan
perbedaan dalam kualitas bacaan Al-Qur’an siswa SD di sekolah
tersebut dengan Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor
Putri Tangerang. Penulis mengidentifikasi masalah yang terjadi di
sekolah tersebut sehingga menyebabkan perbedaan dalam membaca
Al-Qur’an yang baik dan benar antara sekolah tersebut dengan
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang.
Salah satu masalah yang terjadi adalah jam pembelajaran tahsin yang
sedikit dan bacaan siswa yang baik dan benar tidak menjadi prioritas
utama. Sementara di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an
Shighor Putri Tangerang menekankan bacaan yang baik dan benar
dalam membaca Al-Qur’an sebelum memulai menghafal Al-Qur’an.
Pembelajaran tahsin di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an

Shighor Putri Tangerang pun memiliki waktu yang cukup banyak.

} Ahmad Fathoni, Metode Maisura, (Tangerang Selatan: Yayasan Bengkel Maisura,
2017), him. 254
* Ahmad Fathoni, Metode Maisura, hlm. 253



Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang adalah salah satu unit dari Yayasan Daarul Qur'an dalam
bidang Pendidikan yang didirikan oleh KH. Ustadz Yusuf Mansur.
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang
sendiri merupakan pendidikan non formal. Sebagahnana dalam
Peraturan Pemerintah no. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan pasal 14 ayat 3 menyebutkan bahwa:
“Pesantren dapat menyelenggarakan 1 (satu) atau berbagai satuan

dan/atau program pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan

informal.””

Pendidikan non formal dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Budaya No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 26 ayat (1) menyatakan bahwa: “Pendidikan non formal
~ disclenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Fungsi pendidikan non
formal dijelaskan juga dalam pasal ini yaitu berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian profesional.”®

Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang memiliki buku panduan belajar membaca Al-Qur’an yang
dinamakan "Kaidah Daqu". Buku ini disusun oleh Biro Tahfidz
Daarul Qur'an. Biro Tahfidz adalah salah satu unsur dalam Daarul
Quran yang memiliki tugas dan fungsi menyiapkan kerangka

program tahfidz bagi seluruh unit pendidikan dan unit yang ada,

* Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan

Pendidikan Keagamaan, pasal 14 ayat (3)

ayat(l)

® Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiocal, pasal 26




termasuk tugas supervisinya. Setelah sebelumnya telah disusun Buku
Panduan Tajwid bagi santri Daarul Qur'an, maka kali ini Daarul
Qur’an menciptakan buku panduan membaca Al-Qur’an yaitu Kaidah
Daqu yang secara khusus disusun untuk membantu seluruh santri
Daarul Qur'an memercepat penguasaan kemampuan membaca Al-
Qur’an secara baik dan benar.’

Kaidah Daqu sudah diterapkan di Pondok Pesantren Tahfidz

Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang sejak tahun 2017. Siswa

| wajib menuntaskan Kaidah Daqu sebelum menghafal Al-Qur’an.
Kaidah Daqu terdapat enam jilid. Setiap jilidnya siswa perlu
mengikuti seleksi agar dapat mempelajari jilid berikutnya. Siswa
tidak diperbo]ehkan melangkah ke tahap berikutnya sampai mereka
menguasat  jilid yang sedang dipelajan. Pengelompokkan
pembelajaran tahsin pun cukup efektit’ karena setiap kelompoknya
hanya terdini dari sekitar sepuluh sarnpai lima belas siswa.

Target dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan
Kaidah Daqu adalah 3 bulan. Dengan catatan bahwa setiap harinya
siswa bisa menyetorkan Kaidah Daqu kepada guru sebanyak 2
halaman. Sehingga kalau dihitung selama 3 bulan siswa sudah
menyelesaikan Kaidah Daqu sampai jilid 5, dimana siswa sudah
mampu membaca Al-Qur’an walaupun siswa belum mempelajari
ilmu tajwid.

Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang juga memiliki Daqu Method yang tidak hanya wajib
dilaksanakan siswa tapi juga para wali murid Pondok Pesantren

Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang, Dagqu Method ini

" Biro Tahfidz Daarul Qur'an, Metode Praktis Membaca Al-Qur’an Kaidah Daqu,
(Tangerang: Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an), hlm. i




berisikan "Igomatul Wajib wa Thyaus Sunnah" yaitu menegakkan
yang wajib dan melaksanakan yang sunnah. Hal int menunjukkan
bahwa Pondok Pesantren Tahfidz ‘Daarul Quran Shighor Putri
Tangerang tidak hanya mengajak siswa untuk menjalankan Daqu
Method di Pesantren saja namun saat berada di rumah pun mereka
tetap menjalankannya, karena orang tuanya pun menjalankan Daqu
Method tersebut. Hal ini merupakan penerapan dari perintah Aliah
Swt. bahwa:

£ . T z - A Fa -
)y el 18585 6 Xl

. - |

@ ST
“"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan” (QS. At-Tahrim [66]: 6)%
Ayat di atas memerintahkan kita untuk terus memelihara diri

beserta keluarga kita agar tetap terus menaati Allah dan tidak
mendurhakai- Nya. Begitupun perihal dalam membaca Al-Qur’an,
kita mengetahut hukum memakai tajwid dalam membaca Al-Qur’an
adalah fardhu ‘ain. Maka tanamkan pada din kita dan keluarga kita
untuk membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang baik dan benar.
Penulis melihat Kaidah Daqu yang ditulis langsung oleh guru

Daarul Qur'an adalah buku fahsin yang menyesuaikan kemampuan

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), hlm. 560




siswanya sendiri. Waktu pebelajarannya pun cukup intens sehingga

penulis ingin melihat seberapa besar prestasi siswa Daarul Qur'an

dalam membaca Al-Qur’an,

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis
kemukakan, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul:
“Implementasi Kaidah Daqu dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an (Studi Kasus Kelas III Pondok Pesantren Tahfidz Daarul
Qur'an Shighor Putri Tangerang).”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang memiliki buku panduan membaca Al-Qur’an khusus
yaitu Kaidah Daqu.

2. Prestasi siswa SD di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an
Shighor Putri Tangerang dalam membaca Al-Qur’an.

3. Kaidah Daqu menjadi metode dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang.

4. Alokasi waktu dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang.

5. Siswa Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang tidak melanjutkan ke jilid berikutnya jika belum
menguasai jilid sebelumnya.

6. Sistematika penerapan Kaidah Daqu.




7. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran di Pondok
Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang.

C. Pembatasan Masaalah '
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka Penulis membatasi
masalah pada point pelaksanaan Kaidah Daqu dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an studi kasus kelas III Pondok Pesantren Tahfidz
Daaru] Qur'an Shighor Putri Tangerang karena penulis ingin
mengetahui lebih jauh tentang Kaidah D.aqu yang merupakan buku
pandvuan pembelajaran membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfidz Shighor Putri Tangerang. Penulis melakukan penelitian di
kelas III karena penulis melihat bahwa pada kelas ini siswa sudah
menyelesaikan Kaidah Daqu.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang dapat
kita rumuskan adalah sebagai berikut: "Bagaimana implementasi
Kaidah Daqu dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa kelas
III di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri
Tangerang?".

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi Kaidah Daqu dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa kelas III di Pondok
Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Sccara teoritis



a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan tentang keragaman metode membaca Al-Qur’an di
Indonesia, baik yang terkait dengan aspek manajemen, proses
pelaksanaan, dan evaluasi.

b) Memberikan informasi kepada calon guru khusunya guru
Pendidikan Agama Islam tentang keragaman metode
pembelajaran Al-Qur’an.

2. Secara praktis yaitu dapat dijadikan landasan dan acuan khususnya
bagi praktisi dan pemerhati metode membaca Al-Qur’an.

G. Tinjauan Pustaka

1. Skripsi karya Lailatullatifah mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014/2015 dengan judul
"Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Pendekatan
Individual bagi Anak Disleksia, Autis, dan Hiperaktif di Sekolah
Khusus Taruna Al-Qur’an Ngangglik Sleman." Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan sampel populasi. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan observasi, metode dokumentasi
dan metode wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) proses pembelajaran
BTAQ meliputi langkah-langkah pembelajaran, pendeckatan
pembelajaran, pemilihan metode, pemilihan pendekatan,
pemilihan media pembelajaran dan evaluasi. Adapun langkah-
langkah pembelajaran meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan

individual. Pemilihan metode menggunakan Jgra’, Imitarion and



drill, follow the line, bermain, dan bernyanyi. Pemilihan media
menggunakan poster, komputer, DVD player, buku bergambar,
dan flash card. (2} untuk hasil pembelajaran BTAQ di Sekolah
Khusus Taruna Al-Qur’an mengalami berkembangan dapat dilihat
dari siswa dapat membaca huruf hijaiyah, dua siswa dapat
membaca Al-Qur’an, siswa dapat menebalkan huruf hijaiyah,
siswa dapat melafalkan surat-surat pendek dan siswa dapat
menghafalkan surat-surat pendek. (3) adapun faktor pendukung
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bagi siswa adalah sistem
one-on-one, sarana dan prasarana, lingkungan masyarakat, dan
tingkat kecerdasan serta faktor penghambat yakni saat siswa
tantrum, emosi anak yang tidak stabil, kurangnya dukungan dari
keluarga, kurangnya referensi serta kompetensi guru.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penggunaan metode dalam pembelajaran Al-Qur’an. Berbeda
dengan penelitian ini yang meneliti pembelajaran Al-Qur’an anak
berkebutuhan khusus yakni anak disleksia, autis, dan hiperaktif
sementara penulis meneliti anak sekolah dasar yang tidak memiki
kebutuhan khusus dalam belajar Al-Qur’an.

. Skripsi karva Muhammad Churmain, Mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di
Institut Agama Islam Negen (IAIN) Salatiga tahun 2017 dengan
judul “Peningkatan Kualitas Membaca Al-Qur’an Secara Tartil
dengan Metode Qiro’ati pada Siswa Kelas X TKR 1 SMK Ma’arif
Tegalrejo Kabupatm Magelang Tahun Pelajaran 2016/20177.
Penelitian ini merupakan upaya meningkatkan pembelajaran BTQ

di sekolah menengah. Maka, peneliti mengadakan penelitian di
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SMK Ma’arif Tegalrejo Kota Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017 kelas X dengan menggunakan metode Qiro’ati.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu tes,
observasi, dan catatan selama penelitian berlangsung. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang
mengkombinasikan  prosedur penelitian dengan tindakan
substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang terjadi
sambil terlibat dalam proses sebuah perbaikan. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif.

Penelitian ini melalui dua tahapan yakni siklus I dan siklus I1.
Pada siklus I dapat dikategorikan siswa tidak tuntas belajar
klasikal yaitu mendapat nilai kurang dari 70 ada 8 siswa (29,6%)
sedangkan siswa yang tuntas belajar ada 19 siswa (70,4%). Nilai
rata-rata pada siklus I adalah 71,66. Sedangkan pada siklus II
terjadi peningkatan, yaitu siswa yang tidak tuntas belajar
berkurang menjadi hanya 3 siswa (11,1%) dan yang tuntas belajar
meningkat menjadi 24 siswa (88,9%). Nilai rata-rata kelas pada
siklus II meningkat menjadi 76,85.

Hasil dan penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan
metode giro'ati mampu meningkatkan kualitas membaca Al-
Qur’an secara tartil pada siswa kelas X TKR 1 SMK Ma'arif
Tegalrejo Kab. Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.

Persamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah
meneliti kualitas membaca Al-Qur’an. Namun berbeda dengan
metode yang diterapkan. Dalam skripsi ini objek penelitiarnya

adalah siswa kelas menengah sementara objek dalam penelitian
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penulis adalah siswa sekolah dasar. Dalam segi jenis penelitian,
skripsi ini menggunakan jenis analisis data kuantitatif sedangkan
penulis menggunakan jenis kualitatif.

. Skripsi karya Alviatur Rohmaniah Mahasiswa program studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Imu Al-
Qur’an tahun 2016/2017 dengan judul "Implementasi Metode At-
Tanzil dalam Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur
(Cibitung-Bekasi)." Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Sedangkan teknik
pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa,
penerapan metode At-Tanzil dalam meningkatkan bacaan Al-
Qur’an anak sangat baik,' hal ini dapat dilihat dan data wisuda
siswa setiap tahun mengalami peningkatan, selain dari data
tersebut penulis juga melakukan observasi dan wawancara. Hasil
observasi pun menunjukkan bahwa penerapan metode At-Tanzil
sesual dengan teori yang ada di dalam buku karangan Bapak
Suruto Suruji.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah meneliti kualitas bacaan Al-Qur’an pada siswa dengan
menggunakan  satu  metode. Namun, berbeda metode yang
digunakan. Tentu hasil penelitian tidak mungkin sama mengingat
objek penelitian dan subjek penelitian tidak sama.

. Skripsi karya Gustin Rifaturrofigoh mahasiswa jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
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Lampung tahun 2018 dengan judul "Pengaruh Penggunaan
Metode Yanbu'a Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Hadits Kelas IV MIN 7 Bandar Lampung”.

Penelitian ini menggunakan mectode eksperimen, dengan
design Quasi Eksperimen, bentuk Nonequivalent Group Posttest
Only Design. Sampel yang diteliti yaitu seluruh kelas IV MIN 7
Bandar Lampung yang berjumlaj 41 peserta didik. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara tes lisan (praktik)
membaca Al-Qur’an, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian diperoleh didapat uji normalitas kelas
eksperimen nilai Asymp sig. (2-tailed) = 0,586 dan kelas kontrol
nilat Asymp sig (2-tailed) = 0,158 dengan nilai @ = 0,05, maka
dapar dinyatakan “berdistribusi normal” karena jika sig > o (0,05),
(0,586>0,05) dan (0,58>0,05). Sedangkan hasil uji homogenitas
untuk sig > a (0,05) menunjukkan nilai 0,668, hal ini berarti
(0,668>0,05) jadi data dinyatakan homogen atau sama. Untuk ujt
hipotesis menggunakan uji-t diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,04 maka seusia dasar pengambilan keputusan dalam hipotesis
Jika sig <0,05 (0,04<0,05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya “ada pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan metode yanbu’a terhadap kemampuan membaca Al-
Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dikelas IV MIN 7
Bandar Lampung.

Persamaan dengan penelitian penulis adalah meneliti
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Namun berbeda
penerapan metode pengajarannya. Objek penelitian dalam skripsi

ini dan penelitian yang akan penulis teliti sama-sama merupakan
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siswa sekolah dasar. Namun, jenis penelitian yang penulis ambil
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian dalam skripsi ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan metode yang
digunakan adalah eksperimen sementara penulis menggunakan
jenis kualitatif.

Skripsi karya Edri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
tahun 2017/2018 dengan judul “Upaya Peningkatan Koualitas
Pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
Baiturrahman Dusun Klidon Desa Sukoharjo Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Metode yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian upaya peningkatan kualitas pembelajaran Al-
Qur’an dengan berbagai pendekatan dan dengan metode belajar
yaitu dengan mengelompokkan anak-anak dalam beberapa
kelompok untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan anak. Juga
dilakukan penanganan khusus untuk menjaga prestasi anak-anak
dengan membuatkan buku prestasi siswa. Dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an para guru berupaya selalu memberikan
motivasi serta mengajak anak-anak rekreasi ketika mereka merasa
jenuh belajar di lokasi TPA. Guru juga berusaha menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran melalui
metode BCM (Belajar Cinta Menyanyi). Metode-metode belajar
Al-Qur’an tersebut ialah metode simak baca, metode igro’, metode

klasikal, dan metode talagqi. Faktor penghambat dalam
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peningkatan kualitas membaca Al-Qur'an diantaranya adalah
belum terlaksananya metode yang ada dengan optimal, anak-anak
masih sibuk bermain saat waktu pembelajaran berlangsung
sehingga menyebabkan kurangnya kondusif saat pembelajaran
berlangsung, terbatasnya tenaga pengajar, kurangnya disiplin
pengajar karena masih banyak kesibukan mengurus pekerjaan lain.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
membahas pembelajaran Al-Qur’an. Namun terdapat beberapa
perbedaan dalam penelitian ini dangan penelitian penulis, yaitu
ketidaksamaan tujuan penelitian. Perbedaan Penelitian tni dengan
penelitian yang akan penulis teliti adalah metode yang digunakan
dalam pembelajaran tahsin. Dalam penelitian ini dan penelitian
penulis menggunakan jenis pendekatan penelitian yang sama yaitu

jenis pendekatan kualitatif.

H. Sistematika Penulisan

Mengenai sistematika dan teknik penulisan skripsi ini, penulis
mengacu pada pedoman penulisan skripsi saja, yang diterbitkan oleh
Instittut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Adapun sistematikanya,
penulis dibagi menjadi kedalam lima bab dan setiap bab terdiri dari
sub bab yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN, yang mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penelitian.

BAB II KAJIAN TEORI, Bab ini meliputi sejumlah teori kerangka

pemikiran penelitian ini. Sub-bab dari bab II terdini atas: pembahasan
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tentang Kaidah Daqu dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan sub judul pengertian metode

BAB III METODE PENELITIAN, yang berisikan tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan teknis analisis data.

BAB IV HASIL PENEITIAN, yang berisikan deskripsi tempat

penelitian, penggolaan dan analisis data.

BAB V PENUTUP, meliputi kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang implementasi metode
Kaidah Daqu dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas III
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Shighor Putri Tangerang,
penulis menyimpulkan bahwa:

Penerapan metode Kaidah Daqu dalam pembelajaran membaca
Al-Quran di di kelas III Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an
Shighor Putri Tangerang mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh
Biro Tahfidz Daarul Qur'an Pusat. Penerapan metode Kaidah Daqu
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan pembuka dengan
terlebih dulu membaca surat Al-Fatihah dan Kalamun Qodim, lalu
kegiatan inti diawali dengan membaca Al-Qur’an secara individu,
lalu talaqi atau baca simak di hadapan guru satu per satu, selanjutnya
kegiatan penutup yaitu dengan memberi tahu siswa apa yang harus
dilakukan untuk kegiatan tahfidz selanjutnva dan membaca doa
kafaratul majlis. Metode ini mengedepankan pembelajaran yang
singkat dalam pelaksanaannya. Hal ini dibuktikan bahwa metode ini
bisa diselesaikan hanya dalam waktu 3 bulan. Walaupun siswa belum
mempelajari tajwid, tetapi siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik. Siswa pun jadi lebih cepat untuk menghafal Al-Qur’an,
dibuktikan bahwa di kelas 3 SD, mereka sudah mencapai hafalan

sampai 4 juz Al-Qur’an.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas penulis
menyarankan kepada Lembaga Pendidikan Islam untuk dapat
mengadopsi dan menggunakan Kaidah Daqu ini. o
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: H. Jaya Rukmana, MA

Jabatan : Pengasuh Pesantren sekaligus Kepala Sekolah
Waktu : 02 Juli 2019
Pukul : 13.00-14.00
Tempat . Kantor Pengasuh Pesantren
No Pertanyaan Jawaban
1 |Sejak kapan metode | Metode Kaidah Daqu diterapkan sejak

Kaidah Daqu diterapkan
di  Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Qur'an
Shighor Putri Tangerang

2}

tahun pelajaran 2017-2018. Sebelumnya
menggunakan metode yanbu’a dan al-
furqon dari madinah atau go 'idah
nuroniyah. :

Bagaimana
perkembangan
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an setelah
menggunakan  metode

Kaidah Daqu ?

Melihat pembelajaran Al-Qur’an
menggunakan metode kaidah daqu di
shigor putri ~ ini secara  umum,
Alhamdulillah ada progres yang cukup
bagus dan baik berhasil dengan Kaidah
Daqu sendiri. Karena Kaidah Daqu ini
punya cinn  khas, dimana  dapat
memudahkan para santri untuk belajar Al-
Qur’'an. yang menyebabkan progres itu
baik karena Kaidah Daqu ini mempunyai
teknik khusus dan sistem belajar yang
menvenangkan untuk anak-anak. Dari sisi

yang lain dikarenakan guru-guru yang




sudah terlatih atau lulus tes Kaidah Daqu.
Siapa yang ngetes? Yang ngetes adalah
dari Biro Tahfidz Daarul Qur'an Pusat.
Karena  kalau  guru-guru terlatih,
pembelajarannya juga berjalan lancar, dan
guru-guru menguasai teknik kaidah daqu
itu jadi bagus. Kaidah daqu sendini juga
secara penampilannya menarik sekali, dan
itu diharapkan ketika anak-anak membaca

Al-Qur’an memiliki kebanggaan.

Apakah ada keluhan dari
guru tentang
pembelajaran Al-Qur'an
dengan metode Kaidah

Daqu ?

Kalau untuk keluhan pastinya ada,
pembelajaran itu pasti tidak akan pernah
bisa mulus 100%. Tapi kami tidak
menganggapnya  keluhan  melainkan
tantangan. Tantangan untuk gurunya
sehingga dia terpacu untuk mengajarkan
kaidah daqu dengan baik. Apa sih
biasanya yang dikeluhkan? Pertama,
intensitas kehadiran santri itu sendiri.
Karena apa ? karena ketika santri itu
sendiri rajin maka pembelajaran Al-
Qur'an itu akan cepat. Sebaliknya, jika
intensitas kehadiran santni kurang maka
pembelajaran Al-Qurian akan lambat.
Apalagi kita kan dalam satu hari saja
waktu untuk pembelajaran kaidah daqu
sendiri diadakan setiap setelah subuh,
setelah dhuha, setelah ashar, setelah
maghrib, dan isya. Lima waktu sehari.
Lalu, tantangan buat guru-guru kaidah
daqu selanjutnya adalah motivasi dari
dalam diri santri itu sendiri. Memang
motivasi mereka beragam. Ada santn
yang masuk pesantren karena keinginan
sendiri, ada juga yang masuk pesantren
karena keinginan orang tuanya. Sehingga
ketika belajar pun santri yang masuk




pesantren karena orang tuanya jadi malas-
malasan masuk halagoh, di lambat-
lambatkan untuk masuk halagoh. Tapi itu
juga beragam. Ada orang tua yang sangat
antusias dengan perkembangan santri. Itu
juga jadi motivasi buat santri. Namun ada
juga orang ftua yang tidak seberapa
antusias  jadi  berpengaruh  kepada
motivasi santri. Ya beragam lah.
Tantangan selanjutnya adalah
pengetahuan basic santri dalam membaca
Al-Qurian. ada anak yang masuk
pesantren belum sama sekali mengenal
settap buruf hijaiyah, itu tantangan untuk
kita. Tapi ya ada juga yang sudah
memiliki basic pengetahuan dalam
membaca Al-Qur’an ya jadi lebih mudah
dan lancar. Namun, dalam hal ini kami
membedakan halaqoh bagi santri yang
belum sama sekali mengenal huruf
hijaiyah dan yang sudah punya
pengetahuan lebih dulu sebelum sekolah
di Daarul Qur'an. tantangan berikutnya
adalah ada santri yang masuk di
pertengahan semester. Santri yang baru
masuk ke daarul qur'an saat pertengahan
semester kan jadi ketinggalan dengan
teman-temannya yang lain. Tapi ada juga
santri yang baru masuk di pertengahan
semester tapi bisa menyesuaikan dengan
teman-temannya yang lain.




Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Ahmad Muhaimin

Jabatan : Penyusun Kaidah Daqu dan Biro Tahfidz
Waktu : 02 Juli 2019
Pukul :12.00-12.30
Tempat : Lobby Siti Hotel
No Pertanyaan Jawaban

1

Bagaimana Sejarah
Metode Kaidah Daqu ?

Lahimya metode Kaidah Daqu didasarn
oleh beberapa faktor, sechingga akhimya
disusun metode khusus yang disusun oleh
tim internal Pondok Tahfidz Daarul
Qur’an. Bebérapa faktor diantaranya
yaitu yang pertama, Memberikan metode
yang bagus dan cocok untuk santri.
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul
Qur’an. Sebelum menggunakan metode
Kaidah Daqu ada beberapa metode yang
digunakan Pondok Pesantren Tahfidz
Daarul Qur'an. Semua metode yang
sudah digunakan tentu memiliki ciri khas
dan  kelebihan tersendiri. Namun,
penggunaan metode-metode tersebut
terus  berubah seiring  berubahnya
pimpinan Pondok Pesantren Tahfidz

Daarul Qur'an. Sehingga, disusunlah

~metode Kaidah Daqu ini agar Pondok




Pesantren Tahfidz Daarul Quran
memiliki metode tetap dalam
pembelajaran  membaca  Al-Qur’an.
kedua, Perkembangan Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Qur'an yang signifikan.
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an
tidak hanya dikenal di Indonesia tapi juga
dikenal oleh mancanegara. Hal tersebut
didasari oleh  pencapaian Pondok
Pesantren Tahfidz Daarul Qurian yang
meraih prestasi sebagai Lembaga Al-
Qur’an Terbaik di Dunia. Hal ini menjadi
salah satu faktor bahwa perlu adanya
metode yang dilahirkan oleh internal

Daarul Qur'an.

Apa ciri khas yang
dimiliki oleh metode

Kaidah Daqu ?

Metode Kaidah Daqu sendinn memiliki
cii khas yang membedakan 'dengan
metode lain, «ciri  khas  tersebut
diantaranya yang pertama, Metode
Kaidah Daqu ditulis dengan
menggunakan 2 standar mushaf yaitu
mushaf standar Indonesia dan mushaf
standar Timur Tengah. Sehingga contoh-
contoh bacaan yang termuat dalam buku
metode Kaidah Daqu sudah
mengakomodir 2 standar penulisan
mushat tadi. Hal ini berefek besar untuk

santri vang belajar menggunakan metode




Kaidah Daqu ini agar tidak kaget ketika
membaca  Al-Qur'an  menggunakan
mushaf terbitan Indonesia ataupun Timur
Tengah. Yang kedua, setiap maten baru
ditulis dengan tinta merah. Ciri ini
bertujuan agar santri fokus dalam belajar
dan guru tidak merasa sulit dalam
mengajarkan materi baru. Yang Ketiga,
dicetak dengan kertas yang memiliki
kualitas tinggi. Ciri khas ini dilakukan
oleh penyusun Kaidah Daqu bertujuan
agar santri merasa senang dengan buku
atau kitab yang mereka miliki dan
merasakan jatuh cinta ketika belajar
menggunakan metode Kaidah Daqu.
Yang keempat, setiap kalimat yang
termuat di dalam buku Kaidah Daqu
dilagukan. Hal ini bertujuan agar
menciptakan  proses  pembelajaran
membaca Al-Qur'an yang smart dan
menarik. Lagu yang digunakan juga
dibuat secara khusus untuk metode
Kaidah Daqu yang berbeda dari metode-
metode lainnya. Yang kelima, dilengkapi
dengan ghoroibul  giro’ah (bacaan-
bacaan asing) menurut riwayat Hafsh.

Ghoroibul  giro’ah  ditandai  oleh

pemberian wamna khusus sehingga santn




fokus dalam mempelajarinya.
Pembahasan  ghoroibul giro'ah  im
termuat dalam Kaidah Daqu jilid 5. Yang
keenam, dilengkapi dengan tajwid praktis
yang termuat pada Kaidah Daqu jilid 6.
Hal ini bertujuan agar santri tidak hanya
bisa membaca Al-Qur'an dengan baik
tapi juga memahami hukum-hukum
bacaan Al-Qur’an. saya kira itu ciri khas
yang dimiliki oleh Kaidah Daqu

Apa target implementasi
Kaidah Daqu ?

Kaidah Daqu ini memiliki target dari nol
sampai anak bisa membaca Al-Qur’an
adalah 3 bulan insyaAllah selesai, dengan
catatan satu hari disampaikan atau
diajarkan sebanyak 2 halaman. Selama
satu hari dua halaman dikali 3 bulan, atau
1 bulan itu han aktif ada 26 hari di kali 3
kan 40 sekian. Kaidah daqu itu tuntas
dipelajari hanya 146 halaman, karena
pada kaidah 5 halaman 17 itu sudah
closing artinya sudah selesai semua
pembelajaran. Ghoroibul gqiroah
walaupun tidak disampaikan dan tajwid
teoritis tidak disampaikan insyaAllah

anak sudah bisa membaca Al-Qur’an.




Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Nia Tsamania, S. Kom

Jabatan : Koordinator Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Waktu : 02 Juli 2019
Pukul : 11.00-11.30
Tempat : Taman Pesantren
No Pertanyaan Jawaban

1

Berapa jumlah pendidik
dan siswa di Pondok
Pesantren Tahfidz Daarul

Tenaga pengajar disini ada 28 dan
siswanya kurang lebih 130 orang.

Qur'an Shighor Putri
Tangerang ?

2 | Apakah semua guru | Tidak semua guru mengajarkan Al-

mengajarkan Al-Qur'an 7 | Qur’an. yang mengajarkan Al-Qur’an ada
16 orang guru.

3 | Apakah ada pelatihan | Pelatihan jelas ada. Sebelum mengajar
untuk guru yang | kita ada pelatihan kaidah Daqu. Pelatihan
mengajarkan Al-Qur’an ? | itu diajarkan bagaimana cara mendidik

anak, bagaimana cara mengajar, dan
pelatihan sekaligus mempelajari Kaidah
Daqu. Pelatihannya langsung dengan
penulisnya.  Sebelum  menggunakan
Kaidah Daqu, ada metode lain seperti
qoidah nuroniyah dari madinah itu juga
ada pelatihannya langsung dengan
penulisnya.  Penulisnya  didatangkan
langsung dari jeddah. Pelatihan im
dilaksanakan setiap kali ada guru atau
setiap 1 tahun 2 kali.

4 | Apa tujuan diadakannya | Seperti yang sudah dikatakan
pelatihan untuk guru Al- | sebelumnya, pelatihan ini langsung
Qur'an ? dilatih dengan penulisnya. Sehingga

dapat mempermudali guru dalam praktik
mengajarkan langsung kepada santri.

Apa tuj_liii-n

Tujuannya untuk santri adalah agar santn




metode
dalam

diterapkannya
Kaidah Daqu
pembelajaran Al-Qur‘an
?

dapat
dengan waktu yang singkat.

mampu membaca Al-Qur'an
Tujuan
kedua yaitu agar santri bisa membaca Al-
Qur'an menggunakan dua standar mushaf
yaitu standar mushaf indonesia dan
standar mushaf madinah. Lalu tujuan

selanjutnya adalah agar bisa
menyeragamkan nada dalam membaca
Al-Qur’an. kalau tujuan untuk guru, agar
lebih mudah dalam mengajarkannya.

Karena Kaidah Daqu ini sudah khusus

diciptakan untuk masyarakat Daqu
sendiri.
Bagaimana menurut ibu | Perkembangan siswa  alhamdulillah
pelaksanaan grafiknya meningkat. Misalkan

pembelajaran Al-Qur’an
dengan metode Kaidah
Daqu dalam
perkembangan
kemampuan anak dalam
membaca Al-Qur’an ?

dibandingkan dengan metode sebelumnya
waktu belajammya 5 bulan, tapi kaidah
Daqu ada yang bisa menyelesaikan hanya
dalam waktu 3 bulan. Menurut saya
dibandingkan dengan metode sebelumnya
ya lebih efektif menggunakan metode
Kaidah Dagu.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan : Nunung Nurasiah
I ab‘;itan : Kepala Tahfizh
Waktu : 04 Juli 2019
Pukul :11.00-11.30
Tempat : Lobby Pesantren
No Pernyataan Jawaban
1 |Berapa lama Metode | Metode Kaidah Daqu diterapkan sejak

Kaidah Daqu diterapkan
di Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Qur’an
Shighor Putri Tangerang
5

2017 vya. Jadi sebelum saya menjadi
koordinator tahfidz Kaidah Daqu sudah
diterapkan disini.

Bagaimana
perkembangan siswa
dalam membaca Al-
Qur’an setelah
menggunakan  metode
Kaidah Daqu ?

Menurut saya sih lebih cepat ya, karena
kan metode Kaidah Daqu ini
penggabungan dari metode sebelumnya
seperti qoidah nuroniyah dan yanbu’a.
Jadi ketika seperti di jilid 1 di metode
lain tidak ada pembelajaran membaca
huruf hijaiyah tanpa harokat dan di
metode Kaidah Daqu ada. Ketika di
metode lain tidak ada pelajaran ghoroibul
giro'ah atau bacaan-bacaan asing, di
Kaidah Daqu ada. Dan santri pun, ketika
sudah menyelesaikan bab 4 saja sudah
bisa membaca Al-Qur’an. mungkin, yang
terlambat untuk bisa membaca karena
faktor anak sakit yang membuat dia harus
pulang dan lama di rumah, sehingga
memperlambat pembelajaran membaca
Al-Qur’an. kalau yang menyesuaikan
dengan ritme kita kan 1 semester selesai,
3 bulan juga ada yang sudah selesai.

Bagaimana pelaksanaan
Metode Kaidah Daqu
dalam pembelajaran

Jadi untuk pelaksanaannya untuk santn
baru baik vang sudah baca atau belum di
tes dulu untuk pengelompokkan halagoh.




membaca Al-Qur'an di
Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Qur’an
Shighor Putri Tangerang
o

Kalau anak yang belum bisa baca Al-
Qur’an atau makhrojnya masih salah-
salah kita kasih Kaidah Daqu jilid 1,
walaupun anaknya merasa sudah bisa
baca Al-Qur'an tetap kita kasih Kaidah
Daqu jilid 1. Kalau anak sudah bisa
membaca Al-Qur'an dan sudah bagus
bacaannya kita tidak mungkin kasih
mengelompokkan ke halagoh yang
Kaidah Daqu jilid 1 jadi kami
kelompokkan ke Kaidah Daqu jilid 3 atau
4. Karena di Kaidah Daqu jilid 4 sudah
mulai membahas hukum tajwid seperti
ikhfa, ghunnah dan lain-lain. Anak-anak
pada halagoh ini lebih memantapkan
bacaan. Jadi, anak baru harus tetap
belajar membaca Al-Qur'an dengan
metode Kaidah Daqu ini dulu sebelum
mereka mulai menghafal. Tapi, seperti
tahun sekarang int anak-anak kebanyakan
masih belum memiliki basic kemampuan
membaca Al-Qur’an ya, jadi mulai dan
Kaidah Daqu Jilid 1. Jadi tidak
disamaratakan, kamt  menyesuaikan
kemarnpuan mereka juga. Untuk jadwal
Kaidah Daqu sendiri, dalam sehari itu
waktu tahfidz kan 5 waktu ya. Nah kalau
untuk Kaidah Paqu ini 4 waktu ya. Jadi
ada saatnya mereka baca-baca Kaidah
Daqu dan ada waktunya mereka
mengulang apa yang mercka pelajari.
Mereka sebenarnya tidak boleh pindah ke
halaman setelahnya jika mereka belum
lancar. Kalau mereka bosen mungkin kita
alihkan mereka untuk muraja’ah.

Apakah metode Kaidah

Daqu di Pondok
Pesantren Tahfidz Daarul
Qur'an  Shighor Putri

Tangerang ini berjalan
dengan efektif ?

Menurut saya efektif, karena Kaidah
Daqu itu lengkap dan setiap mater
menggunakan tinta imnerah sehingga santri
tau mana materi baru.




Apakah ibu  pernah
mengikuti pelatihan
untuk implementasi
metode Kaidah Daqu
dalam pembelajaran
membaca Al-Qur'an

pada siswa ?

Ya tentu pernah. Jadi untuk tahun ini
yang saya daftarkan untuk mengikuti
pelatihan ini ada 2 orang. Tapi untuk skill
guru-guru yang lain suvatu saat harus
pegang Kaidah Daqu otomatis harus tahu
basicnya. Jadi kemaren itu saya daftarkan
lagi satu orang dan saya sendiri karena
saya kan nanti ngetes kan masa saya tidak
bisa. Tapi termnyata waktu pelatihan
berlangsung ada kursi kosong jadi saya
tambahkan guru lain untuk mengikuti
pelatihan sebanyak 5 orang. Memang
mereka tidak mengajar Kaidah Daqu, tapi
kalau kita punya skill suvatu han
dibutuhkan orang pengganti tetap bisa
mengajar Kaidah Daqu. Dan walaupun
temen-temen yang lain yang tidak ikut
pelatihan Kaidah Daqu tetap kita share
agar mereka tahu. Biar ada generasinya.
Jadi disini kita semua harus paham
Kaidah Daqu.

Apakah ibu mengajar
membaca Al-Qur'an
dengan  menggunakan

metode Kaidah Daqu ?

Saya tidak mengajar. Tapi saya ngetes.
Jadi Kaidah Daqu itu ada 6 jilid kan, jadi
setiap anak ingin melangkah ke jilid
berikutnya itu harus di tes dulu. Nah itu
saya yang tes langsung. Kan banyak
aspek vyang dinilai, dari nadanya,
makhrajnya itu penting juga.

Apakah ibu mengadakan

evaluasi dalam
pelaksanaan  membaca
Al-Qur’an dengan
metode Kaidah Daqu di
Pondok Pesantren

Tahfidz Daarul Qur'an
Shighor Putri Tangerang
9

Kalau evaluasi ke anak, dilakukan setiap
kenaikan jilid. Jadi mereka di tes. Kalau
ternyata tidak sesuai ya mereka harus
mundur. Melancarkan kembali. Diberi
waktu untuk melancarkan bacaannya.
Karena ada anak yang belajarnya di hafal.
Jadi yang dia bisa baca hanya yang dia
hafal saja bacaan yang lain tidak bisa.
Jadi ya diberi waktu untuk belajar lagi.
Kalau evaluasi untuk guru, misalnya
kenapa anak ini tidak sampai target, atau
karena anaknya sering pulang. Jadi harus
dikomunikasikan ke orang tua. Jad
evaluasi ini kita sampaikan juga ke orang




tua. Itu sangat penting kan, karena pasti
nanti ada pertanyaan kenapa anaknya
tidak mencapai targetnya. Itu kita
jelaskan penyebabnya, misalnya karena
anaknya sering sakit. Jadi orang tua juga
harus terlibat dalam proses pembelajaran
ini agar anak juga termotivasi gitu.

Bagaimana sistem
evaluasi yang dilakukan
untuk pelaksanaan
metode Kaidah Daqu di
Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Qur’an
Shighor Putri Tangerang
0

Alhamdulillah, dimulai tahun im
penilaian santri sudah online ya. Ada
aplikasi untuk penilaian santri sehingga
orang tua bisa melihat nilai santri melalu
online. Kita kirimkan setiap minggu dan
orang tua nanti mendapat notifikasi.

Kapan pelaksanaan
evaluasi metode Kaidah
Daqu di Pondok
Pesantren Tahfidz Daarul
Qur'an Shighor Putri
Tangerang 7

Untuk evaluasi sebenarmya setiap hari ya,
karena setiap santri tidak boleh beranjak
ke halaman berikutnya kalau halaman
yang sekarang belum lancar atau belum
baik bacaannya. Tapi untuk info kepada
orang tua minimal seminggu sekali ya
kami infokan melalui sistem. Walaupun
pengajar input nilat ke sistem setiap hari.
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Ada berapa jenjang atau
tingkatan dalam
pembelajaran * Al-Qur’an
dengan  menggunakan
Metode Kaidah Daqu ?

Ada tiga jenjang, ada jenjang untuk anak
baru dan belum bisa membaca Al-Qur’an
dan jenjang untuk anak lama yang belum
khatam Kaidah Daqu. Jumlah kelasnya
ada tiga ya. Jadi untuk anak baru itu ada
dua halagoh. Satu kelas masing-masing
ada 10 anak. Jemjang yang berikutnya
adalah yang sudah bisa membaca Al-
Qur'an dan mulai menghafal.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan : Aulia Fatimatuzzahra

Jabatan : Guru- Kaidah Daqu

Waktu : 04 Juli 2019

Pukul : 12.30-13.00

Tempat : Lobby Pesantren

No Pertanyaan Jawaban
1 |Pada hari apa saja | Setiap hari, sampai anak itu selesai semua

kegiatan  pembelajaran | kaidah, semua jilid. Full Senin-Sabtu.
membaca Al-Qur’an

beﬂangsung ?

Pada pukul berapa dan
berapa lama
pembelajaran  membaca
Al-Qur’an setiap harinya
o

Jadi disini itu dibagi lima waktu. Dilima
pertemuan halaqoh, walaupun durasi
waktunya berbeda-beda, tapi kita tetap
belajar lima waktu halagoh ya, terus itu
untuk dihani Senin sampai dengan Jumat
full lima waktu halagoh kalau untuk
dihari sabtu hanya 3. Untuk waktu nya itu
ba’da subuh, dhuha, waktu ashar,
maghrib sampe ke isya. Kalau hari sabtu
hanya tiga, ba’da subuh, dhuha 1,5 jam.

Berapa siswa di dalam

kelas yang ibu ajarkan ?

Beda-beda setiap tahunnya. Kalau
sekarang delapan siswa. Dibagi, karena
untuk yang murid baru aja ntar dibagi
lagi supaya lebih efisien. Karena kalo
terlalu banyak, dia sulit. Kaidah Daqu itu
punya target minimal satu semester harus
udah selesai, jadi kalau terlalu banyak
nanti ga kepegang.

Apakalh ada Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ?

Tidak ada, semuanya ikut SOP vyang
sudah disampaikan ketika pelatihan aja.
Jadi nanti setiap santni pegang kaidahnya
masing-masing untuk cara mengajar nya
bagaimana, kita mengikuti, karena di




kalau ada seperti apa ?

kaidah itu sudah ada sop di bawahnya,
misalkan cara membacanya, dari detiap
bab nya itu ada cara mengajamya disitu.

Jad guru atau pengajar itu harus
membaca itunya dulu, supaya bisa
menyampaikan ke muridnya itu
bagaimana.

Apa itu metode Kaidah

Metode Kaidah Daqu itu bagaimana

Daqu ? santri itu bisa memahami atau bisa
qu menguasai kaidah dalam waktu singkat,
makanya dalam satu halaman itu kadang
di padetin, sampai pembahasan satu bab
itu ga sampai terlalu banyak halamannya,
tapi lebih difokuskan supaya bisa dengan
sedikitnya halaman saja bisa memahami.
Apa prinsip-prinsip | Ringkas, cepat, dan anak menguasai. Jika
metode Kaidah Daqu ? belum menguasai, belum boleh nak
halaman. .
Berapa lama biasanya | Tidak sama. Karena setiap anak punya
siswa bisa | kemampuannya masing-masing ya, jadi
mengkhatamkan  setiap | ada yang cepat ada yang lambat.
jilid metode Kaidah | Walaupun mereka mulai jilid satu
Daqu ? apakah setiap | bersamaan, tapi selesainya itu tidak

siswa sama dalam

menyelesaikannya 7

bersamaan. Ya diusahakan paling lama

1tu satu semester.

Bagaimana tahapan-
tahapan  menggunakan
metode Kaidah Daqu

dalam pembelajaran Al-

Qur’an setiap harinya ?

Tahapannya itu sendiri ya dimulai diawal
bersama-sama ya, ketika si anak itu sudah
dapat menguasai disatu halaman 1tu dia
dapat naik ke halaman selanjutnya, tap:
ketika si anak belum dapat menguasai dia
tetap harus mengulang di halaman
tersebut.

Apakah ada  aturan
tersendinn untuk penataan
kelas dan jumlah siswa

dalam proses

Ya dibagi secara rata biasanya hanya 10
anak setiap halagoh, yang penting ga
terlalu  banyak. Karena takut ga
kepegang.




pembelajaran 7

10

Media dan sarana apa
yang harus disiapkan
untuk belajar Al-Qur’an

menggunakan metode ini
?

Untuk pertama itu pengenalan huruf
hijaiyah, itu biasanya jama’i dan untuk
jama’i itu kita butuh layar yang bisa diliat
bersama-sama, jadi ya butuh proyektor,
laptop. Kalau sudah menguasai huruf
bisa setoran

hijaiyah, nanti mereka

masing-masing.

11 | Materi apa saja yang | Untuk jilid pertama, penguasaan huruf
o . ..., | hijaiyah dain lancar tauharokat. Di jilid
diberikan  setiap jilid dua, sudah memluai membaca tiga huruf
metode Kaidah Daqu ? dengan random harokatnya. Di jilid tiga,
sudah mulai belajar mad dan lain. Di jilid
empat, sudah mulai ada hukum tajwid
seperti mad jaiz, mad wajib sudah ada,
tentang tanwin sudah ada, hukum sukun
tanwin sudah ada, lebih belajar tajwid.
Kalau sudah jilid empat sebetulnya dia

sudah bisa baca Al-Qur’an.

12 | Adakah target yang | Maksimal harusnya itu satu semester
ditetapkan dalam | sudah selesai, walaupundalam prakteknya
pembelajaran Al-Qur'an | ada juga yang ga sampe dalam satu
menggunakan  metode | semester.

Kaidah Daqu ?
13 | Adakah kendala yang | Untuk diawal si ada, karena ini metode
. ) baru, karena kan di Daqu i1 ada macem-
dirasakan ketika

mengajarkan  Al-Qur’an
dengan menggunakan

metode Kaidah Daqu ?

macem ya dulu ada berbagai macam
metode, inikan metode baru kesulitannya
ya itu karena emang sulit untuk tingkat
halamannya itu  dibanding  yang
sebelumnya, tapi lama kelamaan ternyata
anak anak itu mampu menguasai

asalkan ternyata kunct itu adalah sabar
diwaktu. Karena kan setiap murid itu
berbeda-beda ada yang cepat ada yang




lambat, nah untuk yang lambat itu kan
mungkin membutuhkan kesabaran yang
lebih. Kuncinya itu adalah ketika si anak
itu memang rajin terus membacanya nanti
lama-lama anak akan menguasai juga.

14

Bagaimanakah
penindaklanjutan setiap

kendala yang dialami ?

Kalau ada santri yang ga sampai target itu
mereka harus ditangani dengan khusus,
khusus maksudnya disini itu ketika
teman-teman nya yang lain sudah lewat
Kaidah Metode Daqu, kan mereka sudah
mulai menghafal, nah itu mereka setoran
baca dulu, abis itu kan mereka dibiarkan
tuh untuk menghafal, kita ada waktu nih
buat megang yang tertinggal, nah fokus
sama yang tertinggal itu. Nah untuk anak-
anak yang sudah selesai Kaidah juga
mereka bisa membantu teman teman
yang menghafal.

15

Bagaimana cara
mengevaluasi

kemampuan siswa setiap
kenaikan halaman dan

kenaikan jilid ?

Diliat dan prgores anaknya itu sendiri,
ada yang cepat ada yang lambat. Jika
udah lancar semuanya, baca nya sudah
tanpa mikir, nah itu baru boleh naik
halaman. Sedangkan kalau anak itu
belum bisa, ya tetap masih dihalaman itu
aja. Walaupun start nya bareng itu
selesainya bisa berbeda beda.

16 | Apakah metode ini | Sejauh ini si Alhamdulillah bagus, bisa.

dirasakan mamou Karena ketika mereka sudah ke Al-
PU 1 Qurian, kan tadi sudah dibilang di jilid
meningkatkan empat saja sebetulnya sudah bisa
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Membuat cepat
P mereka bisa membaca Al-Qur’an.

membaca Al-Qur'an ?

17 | Apakah  sarana  dan | Sudah sangat memadai.
prasarana disini cukup

memadai dalam jalannya

pembelajaran Al-Qur'an

?
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Bagaimana menurut ibu
terhadap pelatihan
imembaca Al-Qur’an

untuk guru ?

Cukup ketat ya, karena kita ditekankan
harus disiplin sesuai SOP ya. Untuk
pelatihan nya saja ya, disilin si pengajar
harus sekali mengikuti SOP nya yang ada
di Kaidah Daqu itu, supaya sesuai dengan

apa yang Daqu inginkan.




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan : Khumairoh
Jabatan : Guru Tahfidz Kelas II1
Waktu :23 Juli 2019
Pukul :11.00-11.30
Tempat : Lobby Pesantren
No Pertanyaan Pertanyaan

1 | Sudah berapa lama ibu
mengajar di Pondok
Pesantren Tahfidz

Daarul Qur’an
Shighor Putri
Tangerang ?

Disini saya sudah 3 tahun.

2 | Berapa jumlah siswa
yang ibu ajar ?

Untuk sekarang saya pegang 10 anak.
Semua dari kelas 3.

3 | Apakah Ibu mengikuti
Pelatihan Kaidah

Tidak, karena yang mengikuti hanya
pengajar Kaidah Daqu.

metode Kaidah Daqu

terhadap bacaan siswa
?

Daqu ?
4 | Bagaimana pendapat { Untuk implementasi metode kaidah daqu
ibu implementasi | terhadap bacaan siswa ini ada yang sudah

bagus dan ada juga yang dikhususkan lagi
untuk terus dilatih bacaannya. Jadi tidak
semua bagus dan tidak juga semua kurang
dalam kemampuannya membaca Al-Qur’an.
tapi, untuk keseluruhan siswa perlu kedilatih
dan dibiasakan agar bagus bacaan Al-
Qur'annya. Cara agar mereka bisa terlatih
membaca Al-Qur’an dengan baik ya mereka
harus talaqi ke guru, setiap ayatnya diulang-
ulang. Walaupun mereka ada kesalahan di
tempat yang sama tapi jika diulang-ulang
maka akan bagus bacaannya.

5 1 Apakah setiap siswa
di kelas III sudah
mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik ?

Siswa yang saya pegang Alhamdulillah
sudah bisa ya. Tapi ya kesalahan-kesalahan
dalam membaca pasti ada seperti panjang
pendeknya atau makhraj hurut yang suka




terbalik seperti lafadz > dengan ). Jadi
kesalahannya ringanlah, karena bisa
diperbaiki dalam kegiatan talaqi. untuk
hukum tajwid seperti ikhfa, ghunnah dan
mad wajib atau jaiz yang harusnya dibacaa 2
sampai 3 alif mereka masih suka Cuma
nempel aja untuk mad wajib suka dibaca 1
alif saja. Mungkin itu terjadi karena mereka
hanya tahu cara bacanya karena mereka
belum belajar tajwid. Jadi mereka suka
terburu-buru dalam membaca Al-Qur’an.
Pembelajaran tajwid itu mereka mulai dari
kelas 4 di jam KBM. Walaupun di kaidah 4
ada pembahasannya tapi hanya dibaca
sekilas saja, tidak sampai didalami betul.
Tapi InsyaAllah dengan talaqi siswa
membacanya tetap akan baik.

Apakah anak kelas 3
sudah menyelesaikan

Ya sudah selesai semua sampai jilid S,
karena syarat menghafal Al-Qur’an adalah

semua jilid Kaidah | lulus setiap jilid Kaidah Daqu. Jilid 6 nya
Daqu ? dipelajari di kelas 4.
Bagaimana  praktik | Tentu siswa masih banyak kurangnya,

metode Kaidah Daqu
yang sudah mereka
pelajann dalam sehari-
hari siswa ?

karena dalam pembelajaran dengan praktik
membaca Al-Qur’an itu berbeda. Kalau di
Kaidah Daqu hanya potongan-potongan
ayat, tap1 di Al-Qur’an kan bacaannya sudah
panjang panjang setiap ayatnya. Tapi,
mereka itu setiap harinya minimal ziyadah 5
baris, tapi mereka bisa membacanya dengan
baik dengan talaqi terlebih dahulu.




Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Ayu Magani Prasista, Iskanda Aulia Neisya, Nurul

Zakirah, dan Dhia Syarahana Chaca

Jabatan : Siswa Kelas III
Waktu :23 Juli 2019
Pukul : 17.00-17.30
Tempat : Ruang Kelas 1
No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana perasaan Lumayan sulit.
kamu belajar
membaca Al-Qur’an .
menggunakan metode
Kaidah Daqu ?
2 | Apakah kamu sudah Masih belum terlalu lancar, baru sampe Al-
menyelesaikan setiap | Lail bisanya.
jilid dari Kaidah Daqu
b}
3 | Berapa lama kamu Satu semester, dari Kaidah satu sampe
menyelesaikan Kaidah | kaidah lima.
Daqu ?
4 | Bagaimana cara kamu | Dibaca-baca, diulang-ulang.
agar tetap bisa
membaca Al-Qur’an
dengan baik ?
5 | Bagaimana menurut Seru, diajarin sama Ustadzah Aul ngajarnya
kamu dengan guru enak, tapi kita sering diomelin.
yang mengajarkan
Kaidah Daqu ?
6 | Sudah berapa hafalan | Ada yang juz 28, juz 1.
kamu ?




Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Ayu Magani Prasista, Iskanda Aulia Neisya, Nurul

Zakirah, dan Dhia Syarahana Chaca

Jabatan : Siswa Kelas 111
Waktu :23 Juli 2019
Pukul :17.00-17.30
Tempat : Ruang Kelas III
No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana perasaan Lumayan sulit.
kamu belajar
membaca Al-Qur’an
menggunakan metode
Kaidah Daqu ?
2 | Apakah kamu sudah Masih belum terlalu lancar, baru sampe Al-
menyelesaikan setiap | Lail bisanya.
jilid dan Kaidah Daqu
o
3 | Berapa lama kamu Satu semester, dari Kaidah satu sampe
menyelesaikan Kaidah | kaidah lima.
Daqu ?
4 | Bagaimana cara kamu | Dibaca-baca, diulang-ulang.
agar tetap bisa
membaca Al-Qur’an
dengan baik ?
5 | Bagaimana menurut Seru, diajarin sama Ustadzah Aul ngajarnya
kamu dengan guru enak, tapi kita sering diomelin.
yang mengajarkan
Kaidah Daqu ?
6 | Sudah berapa hafalan | Ada yang juz 28, juz 1.
kamu ?
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Assalamu'alaikum Wr. Wb

Salam sefahtera kami sampaikan, semoga Bapak/lbu dalam mengemban tugas selalu

mendapat bimbingan, lindungan dan riclo dari Allah SW T, Amin,

Selanjutnya kami beritahukan kepada Bapak/lbu bahwa mahasiswa kami :
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Wassalamu'alaikum. Wr.Wb.
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Pada bab sebelumnya telah penulis sampaikan bahwa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah pertama yang dilakukan penufis adatah observasi, setelah itu melakukan
wawancara sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, lalu mendokumentasikan pembelajaran
yang sedang berlangsung. 1. Hasil Observasi a. Pada hari Kamis, 04 Juli 2019 Penulis mengamati pelaksanaan pembelajaran
Kaidah Daqu yang dilaksanakan secara berjama’ah, Pembelajaran kali ini dilakukan oleh siswa baru dimulai dari kelas | sampai
kelas V1. Guru yang mengajar adalah Ustadzah Aulia Fatimatuzzahra dan Ustadzah Ws Istigopmah. Maka hasil pengamatan
penulis tentang Implementasi Metode Kaidah Daqu disaat proses Pembelajaran, sebagai berikut; 1) Kegiatan Pembuka Guru
rmernpersiapkan proyektor sebagai media pembelajaran Kaidah Daqu. Kemudian memulai pembelajaran dengan berdoa yaitu
dengan membaca surat Al-Fatihzh dan Kalamun Qodim. Untuk memberi stimulus agar siswa semangat dalam belajar guru
memberi pertanyaan “masih semangat semua 7" dan murid menjawab “semangat ! AllahuAkbar”. Setelah itu, guru memberi
aba-aba dengan berkats "duduk slap!” dan siswa melakukan semacam yel-yel untuk duduk dengan siap. Siswa duduk secara
melingkar menghadap layar dan guru berada di tengah-tengah tingkaran. Lalu siswa membaca Al-Fatihah dan Kalamun goditn
sebagai doa belajar. 2) Kegiatan Inti Setelah berdoa guru langsung memulai pembelajaran dengan membacakan Kaidah Daqu
Jlid 1 yang berisikan pengenalan huruf hijaiyah dimulai dari Bismillahirrahmanirrahim sampai dengan huruf ,a. Setelah
membacakan, guru mulai melafadzkan satu per satu huruf hijayah dari | hingga . dan setiap burufnya stswa mengikuti guru
untuk melafadzkannya. Kemudian guru menginstruksikan siswa untuk membaca sendiri-sendiri secara bergantian. Guru
mendengarkan sambif memperbaiki makhraj setiap hurufnya. Dua guru yang mengajar terfihat saling bekerja sama, Ustadzah
iis mendengarkan dan memperbaiki bacaan siswa yang sedang di tes. Ustadzah aylia mengondisikan siswa lain untuk terus
mendengarkan temannya yang sedang membaca. 3) Kegiatan Penutup Sebelum menutup pembelajaran guru mengulang
kembali materi yang sudah diberikan dari awal yaitu dan siswa mengikuti kembali sampal waktu pembelajaran habis. Setalah
itu, guru memirmpin doa kafaratul majlis sebagai penutup pembelajaran. Berdasarkan pengamatan pembelajaran membaca
Al-Qur"an dengan Kaidah Daqu secara berjama‘ah, penulis menganalisis bahwa implementasi metode Kaidah Dagqu sesuai
dengan kajian teoridi Bab il bahwa semua siswa baru baik yang belum atau sudah bisa membaca Al-Qur “an dimajibkan untuk
belajar Kaidah Daqu. Pelaksanaannya pun sesuai dengan kzjian teori bab it bahwe, guru melaksanakan tes setelah siswa
mempelajari huruf-huruf hijalyah satu per satu. Guru tidak menambah materi sebelum semua murid bisa melafadzkan huruf
demi huruf dengan baik Penggunaan media dalam pembelajaran juga menurut penulis adalah safah satu faktor siswa dapat
fokus dalam pembetajaran membaca Al-Qur “an. Team teaching dalam pembelajaran Al-Qur "an juga cukup berpengaruh
dalam pembelajaran agar kelas bisa terus kondusif. Sesuai dengan kajian teori di bab Il bahwa Kaidah Dagu adalah
penggabungan dari Qaidah Nuraniyah dan metode Yanbu'a. Terlihat di Kaidah Daqu jifid 1 mengadopsi Qa‘idah Nuraniyah
bab 1. Jika dilihat di Kaidah Daqu jilid 1 di halaman 2, menurut penulis Kaidah Daqu mengadopsi dari metode Yanbu'a dalam
sistem pembelajarannya. Cara membaca Qa'idah nuraniyah adalah mengucap bismilahirrahmanirrahim teriebih dulu, lalu
membaca fudul materi, setelah itu menyebutkan huruf-huruf hijatyah contohnya: |,z (alif, baa, taa, tsaa, jiim).
Sedangkan Kaidah Daqu dimulai dengan bismtliahirrahmanirrahim dan tangsung dilanjut menyebutkan huruf-huruf hijaiyah
contohnya |uso.ong (alif, baa, taa, saa, jiim). Dari segi cara membacanya, Kaidah Daqu jilid 1 halaman 1 sama dengan Qa'idah
Nurariyah, tapi di kaidah jilid 1 halaman 2 hanya sistem saja yang diadopsi namun dari segi nada dan cara membacanya tidak
sama darl metode Yanbu'a. Metede Yanbu'a dibaca per baris tanpa diputus contohnya: C;ﬁ.[(,. P C,,J(a abababaaaba).
Sedangkan Kaidah Dagu i (3 & a) diputus lalu lanjut_ & O (ba ba ba) diputus lanjut]{,; < (baba a). b, Pada tanggal 23 juii 2019,
penulis melakukan observas) di kelas il untuk keglatan pembelajaran membaca AHQur” an. Di kelas lil, semua siswa sudah
mulai menghafal Ai-Qur ' an atau dikategorikan sebagai jenjang yang tetah menyetesaikan Kaidah Dagu. Setiap pembelajaran
ada beberapa tahap kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru tidak
menggunakan RPP sebagai perencanaan pembelajaran. Hanya menggunakan SOP yang telah diatur dalam Kaidah Dagqu. Agar

lebih jelas, penulis akan membahas proses kegiatan pembelajarannya sebagai berikut: 1) Kegiatan Pembuka Pada kegiatan
pembuka dalam pembelajaran membaca Al-Qur "an, siswa mengambil Al-Qur “an mereka masing-masing yang tersedia di
meja gury. Kemudian guru menyiapkan siswa dengan cara mengatur tempat duduk, siswa duduk saling berhadapan dengan
teman dan berasa di sisi guru. Setelah itu guru dan siswa membaca Al-Fatthah dan Kalamun Qodim bersama-sama sebagal
daa helajar. Setelah ity, siswa menyalami guru satu per satu lalu kernbali ke tempat duduk masing-masing. 2) Kegiatan Inti




Setelah kegiatan pembuka, maka selanjutnya adalah kegiatan intl. Guru menginstruksikan untuk membaca AHQur *an masing-
masing. Hal ini agar siswa mempersiapkan bacaan mereka sebelum nantinya disetorkan kepada guru. Ketika membaca secara
individu, guru membebaskan siswa untuk melakukan shmak bacaan antar sebaya. Setelah membaca Al-Quir " an Individu, siswa
menyetorkan bacaan A-Qur”an mereka kepada guru. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru menekankan siswa
untuk membaca dengan balk sesuai tajwid, tartil dan nada A-Qur ~ an khas Daarul Qur an, Dalam kegiatan intl, pembelajaran
berjalan dengan balk, siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan suasana pembelajarannya kondusif, Pada gambar 4.11
ketika siswa melakukan simak bacaan sesama teman sebaya seharusnya duduk dengan sopan sesual dengan norma
kesopanan yang harus dijalankan ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan kajlan teori di bab ¥ bahwa yang
disampaikan di buku Talim Muta'allim salah satu cara mengagungkan ilmu adalah dengan tidak membentangkan kaki di
depan kitab. Dalam hal ini guru sangat perlu untuk memperhatikan adab dan kesopanan murid dalam pembelajaran
berlangsung. 3) Kegiatan Penutup Setelah kegiatan inti selesai, guru menyiapkan siswa untuk kegiatan penutup. Dalam
kegiatan penutup sebeiumnya guru memberi tahu siswa untuk mempersiapkan hafalan mereka untuk disetorkan di
pembelajaran tahfidz selanjutnya. Setelah itu pembelajaran ditutup dengan membaca doa kafaratul majlis.






